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Abstrak 
Penelitian bertujuan mengevaluasi aktivitas antioksidan C. crassa dan R. oryzae serta mengkaji 
pengaruh pemberian kapang tersebut terhadap performa ayam broiler yang mengalami cekaman 
panas. Aktivitas antioksidan kapang diuji secara in vitro berdasarkan metode 2,2-
diphenylpicrylhydrazyl (DPPH) dan 2,2’-azino-bis(3-ethyl-benzthiazolin-6-sulfonicacid) 
(ABTS). Penelitian in vivo menggunakan 240 ekor ayam broiler umur 21 hari yang 
didistribusikan ke 6 kelompok perlakuan dengan 5 ulangan (pen) dan 8 ayam per pen. Keenam 
perlakuan tersebut meliputi: ayam dipelihara pada suhu 28 ± 2°C (CONT), ayam dipelihara 
pada suhu 35 ± 2ºC (HS-CONT), ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan obat anti 
stres (HS-VIT), ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan bekatul yang ditumbuhi R. 
oryzae (HS-RO), ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan bekatul yang ditumbuhi C. 
crassa (HS-CC) dan ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan bekatul (HS-RB). Ayam 
diberikan pakan komersial dengan atau tanpa suplementasi sesuai perlakuan. Bobot badan, 
konsumsi dan konversi pakan dihitung pada hari ke-28. R. oryzae memiliki aktivitas antioksidan 
hampir setara dengan vitamin C dan lebih tinggi dibanding C. crassa. Ayam pada suhu 28°C 
menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dan konversi pakan lebih rendah dibanding pada 
suhu 35°C. Pemberian kapang atau anti stres belum dapat memperbaiki performa broiler umur 
28 hari yang mengalami stres panas.  
 
Kata kunci:  antioksidan, ayam broiler, C. crassa, performa, R. oryzae, stres panas 
 
Abstract 
The study aimed to evaluate the antioxidant activity of the fungi C. crassa and R. oryzae as well 
as to investigate the effect of the fungi on the performances of broiler chickens raised under 
heat stress. The antioxidant activity of the fungi was assessed in vitro according to 2,2-
diphenylpicrylhydrazyl (DPPH) and 2,2’-azino-bis(3-ethyl-benzthiazolin-6-sulfonicacid) 
(ABTS) methods. In the in vivo study, 240 broilers (21 days of age) were distributed to 6 
treatment groups with 5 replicates (pen) and 8 birds per pen. These treatments included: 
chicken reared at 28 ± 2°C (CONT), chickens reared at 35 ± 2°C (HS-CONT), chickens reared 
at 35 ± 2°C and given anti stress (HS-VIT), chicken reared at 35 ± 2°C and given rice bran 
containing R. oryzae (HS-RO), chickens reared at 35 ± 2°C and given rice bran containing C. 
crassa (HS-CC) and chickens reared at 35 ± 2°C and given rice bran (HS-RB). Chickens were 
provided with commercial diets with or without supplementation according to the treatments. 
Body weight, feed intake and feed conversion were calculated on day 28 of the experiment. The 
fungus R. oryzae had antioxidant activity corresponding to vitamin C and was higher than that 
of C. crassa. Chickens reared at 28°C showed higher and lower growth and feed conversion, 
respectively, than those of reared at 35°C. Supplementation with the fungi or anti stress could 
not improve the performance of 28-days old broilers exposed to heat stress.   
 
Keywords : antioxidant, broiler chickens, C. crassa, performance, R. oryzae, heat stress 
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Pendahuluan 
Peternakan ayam broiler merupakan salah satu sektor penting penggerak ekonomi 
masyarakat Indonesia. Terlepas dari mahalnya harga pakan dan kerentanan ayam broiler 
terhadap penyakit, suhu udara yang panas di Indonesia merupakan tantangan tersendiri bagi 
peternak. Banyak studi menyebutkan bahwa suhu udara yang panas dapat berdampak negatif 
terhadap kondisi fisiologis (Borges et al., 2004), imunologis (Yang et al., 2015, Akhavan-
Salamat and Ghasemi, 2015) dan mikrobiologis (Song et al., 2014) yang pada akhirnya dapat 
menurunkan performa ayam broiler. Antioksidan telah banyak digunakan untuk mengurangi 
dampak buruk dari stres panas pada ayam broiler. Heidarisafar et al. (2016) menggunakan 
limbah kulit apel sebagai sumber antioksidan untuk ayam broiler yang dipelihara di daerah 
panas, sementara Tawfeek et al. (2014) dan Dalólio et al. (2015) menggunakan mineral zink, 
vitamin C dan E untuk broiler yang terpapar stres panas.  
Selain bahan dari tumbuhan, mineral dan vitamin, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
mikroorganisme merupakan sumber antioksidan yang sangat potensial. Amaretti et al. (2012) 
melaporkan beberapa strain bakteri asam laktat (dengan potensi probiotik) memiliki potensi 
antioksidan. Sugiharto et al. (2015; 2016) juga menunjukkan bahwa selain berpotensi sebagai 
probiotik, kapang Acremonium charticola and Rhizopus oryzae yang diisolasi dari gathot 
memiliki potensi antioksidan yang tinggi. Pada penelitian terdahulu, Yudiarti et al. (2012a) telah 
mengisolasi beberapa spesies kapang dari saluran pencernaan (ileum) ayam kampung. Diantara 
kapang tersebut, Chrysonilia crassa dan R. oryzae merupakan spesies kapang dengan potensi 
probiotik yang cukup tinggi (Yudiarti et al., 2012b; 2013). Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
ini bertujuan mengevaluasi aktivitas antioksidan C. crassa dan R. oryzae dimaksud serta 
mengkaji pengaruh pemberian kapang tersebut terhadap performa ayam broiler yang mengalami 
cekaman panas.    
 
Bahan dan Metoda 
Inokulum C. crassa dan R. oryzae diperoleh dari kultur stok yang disimpan pada media 
Potato-Dextrose-Agar (PDA) pada suhu 4°C. Kapang ditumbuhkan pada PDA dan diinkubasi 
secara aerob pada suhu 37°C selama 2 hari. Untuk keperluan analisis aktivitas antioksidan, 
kapang ditumbuhkan pada media Potato-Dextrose-Broth (PDB) dalam labu Erlenmeyer. Setelah 
diinkubasi secara aerob pada suhu 37°C selama 2 hari, PDB yang telah ditumbuhi kapang 
dipindahkan ke tabung sentrifus steril (sterilized conical tube) dan  disentrifus pada kecepatan 
5000 rpm selama 10 menit. Pelet (endapan biomasa kapang) yang terbentuk kemudian diambil 
0,1 g dan dilarutkan ke dalam 1 ml etanol. Larutan kemudian disentrifus pada kecepatan 6000 
rpm selama 5 menit, dan supernatan yang terbentuk selanjutnya digunakan untuk analisis 
aktivitas antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan berdasarkan metode 2,2-
diphenylpicrylhydrazyl (DPPH) (Padmanabhan dan Jangle, 2012) dan 2,2’-azino-bis(3- ethyl-
benzthiazolin-6-sulfonicacid) (ABTS) (Sugiharto et al., 2016). Pengujian dilakukan secara 
triplicate pada konsentrasi 100 µg/ml. Asam askorbat digunakan sebagai kontrol positif 
(standard).  
Untuk keperluan penelitian in vivo, miselia kapang yang tumbuh dipisahkan dari medium 
PDA dengan bantuan spatula. Miselia kapang dilarutkan dalam 100 ml air destilasi steril, dan 
larutan ini selanjutnya digunakan untuk menginokulasi 200 g bekatul yang telah disterilisasi. 
Setelah diperam (fermentasi) secara aerob selama 4 hari, bekatul yang telah ditumbuhi kapang 
C. crassa atau R. Oryzae diberikan kepada ayam broiler.  
Sebanyak 300 ekor ayam broiler jantan (Lohman MB-202) umur 1 hari dipelihara sampai 
dengan umur 20 hari sesuai dengan standard pemeliharaan ayam broiler di Indonesia. Ayam 
dipelihara dalam kandang dengan suhu terkontrol dan beralaskan sekam padi (sebagai litter). 
Pada periode tersebut ayam disediakan pakan komersial (pakan starter) dengan protein kasar 
(PK) 23% dan energi metabolis (EM) 3448 kcal/kg. Pada hari ke-21, ayam ditimbang secara 
individual dan 240 ayam dengan bobot badan relatif seragam (845,21 ± 2,57 g) didistribusikan 
ke 6 kelompok perlakuan yang terdiri dari 40 ayam per perlakuan (5 pen yang berisi masing-
masing 8 ayam). Keenam kelompok tersebut meliputi (1) ayam dipelihara pada suhu 28 ± 2°C 
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(CONT), (2) ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC (HS-CONT), (3) ayam dipelihara pada suhu 
35 ± 2ºC dan diberikan obat anti stres komersial (HS-VIT), (4) ayam dipelihara pada suhu 35 ± 
2ºC dan diberikan bekatul yang ditumbuhi R. oryzae (HS-RO), (5) ayam dipelihara pada suhu 
35 ± 2ºC dan diberikan bekatul yang ditumbuhi C. crassa (HS-CC), dan (6) ayam dipelihara 
pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan bekatul (HS-RB). Mulai hari ke-21, semua ayam diberikan 
pakan komersial (PK 20%, EM 3413 kcal/kg) dengan atau tanpa suplementasi, dan air minum 
diberikan secara ad libitum. Kapang yang tumbuh pada bekatul (1×107 cfu/g) disuplementasikan 
pada ransum ayam dengan cara menambahkannya on top pada pakan basal 10 g/kg. Anti-stres 
diberikan kepada ayam melalui air minum sesuai dengan petunjuk pemakaian dari produsen. 
Suhu ruangan kandang dipertahankan sepanjang hari menurut suhu perlakuan sampai dengan 
hari ke-28. Bobot badan, konsumsi pakan dan konversi pakan (feed conversion ratio, FCR) 
dihitung pada hari ke-28. Data aktivitas antioksidan kapang tidak dianalisis secara statistik. Data 
perfoma ayam dianalisis berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan software 
statistik SAS (SAS Inst. Inc., Cary, NC, USA). Uji lanjutan (Duncan’s multiple-range test) 
dilakukan jika terdapat pengaruh nyata (P<0.05) perlakuan.   
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada kapang C. crassa dan R. oryzae ditampilkan 
pada Tabel 1. Hasil analisis direpresentasikan dalam % inhibisi, dimana semakin tinggi % 
inhibisi menujukkan semakin tinggi potensi antioksidan dari suatu bahan (Padmanabhan dan 
Jangle, 2012). Berdasarkan kedua metode pengujian aktivitas antioksidan (DPPH dan ABTS), 
kapang R. oryzae memiliki potensi antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan kapang C. 
crassa. Lebih lanjut, kapang R. oryzae menunjukkan aktivitas antioksidan yang hampir setara 
dengan asam askorbat (vitamin C). Secara umum diketahui bahwa semakin tinggi potensi 
antioksidan dari suatu bahan, maka semakin potensial bahan tersebut dalam 
menangkap/menetralkan radikal bebas yang dihasilkan oleh tubuh. Sebagai catatan, stres panas 
merupakan faktor penting pemicu produksi radikal bebas yang berlebihan di dalam tubuh ayam 
(Heidarisafar et al., 2016). Merujuk pada potensi antioksidan yang cukup tinggi dari kedua 
kapang yang diisolasi dari ileum ayam kampung tersebut di atas, pemberian kapang C. crassa 
atau R. oryzae diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dari stres panas pada ayam broiler 
akibat produksi radikal bebas yang berlebihan.      
 
Tabel 1. Aktivitas antioksidan kapang C. crassa dan R. oryzae 
Jenis Kapang DPPH (% inhibisi) ABTS (% inhibisi) 
C. crassa 75,13 65.20 
R. oryzae 95,33 78,61 
Asam askorbat 93,13 96,06 
 
Performa ayam broiler umur 21 – 28 hari ditampilkan pada Tabel 2. Ayam yang dipelihara 
pada suhu nyaman (28°C) menunjukkan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi (P<0.05) 
dan konversi pakan (feed conversion ratio, FCR) yang lebih rendah dibandingkan dengan ayam 
yang dipelihara pada suhu tinggi (35°C). Hasil yang sama telah dilaporkan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya (Al-Fataftah dan Abdelqader, 2014; Akhavan-Salamat and Ghasemi, 2015). 
Lebih banyak energi yang dialokasikan untuk maintainance suhu internal dan kondisi fisiologis 
tubuh dibandingkan dengan deposisi daging merupakan alasan utama rendahnya pertumbuhan 
ayam broiler pada saat tercekam panas. Pemberian kapang atau obat anti stres belum dapat 
membantu memperbaiki performa ayam broiler yang mengalami cekaman panas pada penelitian 
kali ini. Hal tersebut berbeda dengan data yang disampaikan oleh Tawfeek et al. (2014) dimana 
suplementasi antioksidan dapat mengurangi dampak negatif cekaman panas terhadap performa 
ayam broiler. Durasi penelitian yang hanya 1 minggu kemungkinan belum dapat memberikan 
cukup waktu baik bagi kapang maupun obat anti stres dalam memberikan pengaruhnya terhadap 
performa ayam broiler.  
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Tabel 2. Performa ayam broiler umur 21 – 28 hari 
 
Perlakuan 
SE 
CONT HS-CONT HS-VIT HS-RO HS-CC HS-RB 
PBB, g/ekor 501a 404b 411b 405b 417b 417b 15,1 
Konsumsi pakan, g/ekor 856 827 825 814 839 807 19,5 
FCR 1,72a 2,05b 2,01b 2,02b 2,02b 1,93b 0,06 
Huruf a dan b (superskrip) pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05) 
CONT: ayam dipelihara pada suhu 28 ± 2°C, HS-CONT: ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC, HS-VIT: ayam 
dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan obat anti stres komersial, HS-RO: ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC 
dan diberikan bekatul yang ditumbuhi R. oryzae, HS-CC: ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan bekatul 
yang ditumbuhi C. crassa, HS-RB: ayam dipelihara pada suhu 35 ± 2ºC dan diberikan bekatul, SE: standard error, 
PBB: pertambahan bobot badan, FCR: feed conversion ratio  
 
Kesimpulan 
Kapang C. crassa dan R. oryzae yang diisolasi dari ileum ayam kampung memiliki potensi 
sebagai sumber antioksidan. Namun, penggunaannya untuk ayam broiler yang mengalami 
cekaman panas masih perlu dikaji lebih lanjut.  
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